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ABSTRAK

Riza Fitrianor, 190103010453: Inklusivisme Beragama Nurcholish Madjid dan
Abdurrahman Wahid (Studi Komparasi Pemikiran Tokoh), Pembimbing I,
Maimanah, M. Ag, Pembimbing II, Riza Saputra, MA, Skripsi, Banjarmasin,
Universitas Islam Negeri Antasari, 2025.

Kata kunci: Inklusivisme, Nurcholish Madjid, Abdurrahman Wahid, Komparasi.

Penelitian ini mengkaji konsep inklusivisme beragama dalam pemikiran dua
tokoh Islam Indonesia, Nurcholish Madjid (Cak Nur) dan Abdurrahman Wahid
(Gus Dur), melalui pendekatan analisis teks. Inklusivisme beragama dipahami
sebagai pandangan yang mengakui kebenaran dan nilai positif dalam tradisi agama
lain, sekaligus mendorong dialog dan kerukunan antarumat beragama. Kedua tokoh
dipilih karena kontribusi signifikan mereka dalam membangun wacana Islam
moderat dan toleran di Indonesia.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
deskriptif-interpretatif, mengandalkan analisis teks terhadap karya-karya utama
kedua tokoh serta konteks historis dan sosiologis yang membentuk pemikiran
mereka. Data dikumpulkan melalui studi pustaka terhadap buku, artikel, pidato, dan
dokumen terkait, kemudian dianalisis dengan analisis teks dan selanjutnya
dilakukan komparasi untuk mengidentifikasi persamaan dan perbedaan pemikiran
keduanya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Nurcholish Madjid dan Abdurrahman
Wahid sama-sama menekankan pentingnya dialog antaragama, penghargaan
terhadap pluralitas, dan penolakan terhadap eksklusivisme. Namun, keduanya
berbeda dalam pendekatan: Madjid lebih filosofis-akademis dengan fokus pada
reinterpretasi teks keagamaan, sementara Wahid lebih praktis-kontekstual melalui
penerapan nilai inklusivitas dalam politik dan masyarakat. hal ini karena kedua
tokoh tersebut berjibaku di ruang yang berbeda, Madjid lebih pada dunia akademik
dan menyampaikan gagasannya dari kampus ke kampus, sementara Gusdur sebagai
mantan Presiden yang berpolitik praktis membuatnya berhadap-hadapan langsung
dengan masyarakat. Faktor historis seperti pengaruh Orde Baru dan konflik agama
tahun 1960-an membentuk pemikiran mereka, sedangkan latar belakang organisasi
(Muhammadiyah untuk Madjid dan NU untuk Wahid) memengaruhi strategi
penyebaran gagasan.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemikiran inklusif kedua tokoh saling
melengkapi—Madjid memberikan fondasi teologis, sedangkan Wahid menawarkan
model implementasi di tingkat akar rumput. Rekomendasi mencakup penguatan
pendidikan agama inklusif, kebijakan publik berbasis pluralisme, dan revitalisasi
peran organisasi keagamaan dalam mempromosikan kerukunan. Temuan ini
relevan dalam konteks Indonesia kontemporer yang menghadapi tantangan
radikalisme dan polarisasi sosial.
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MOTTO

“Dalam Keberagaman, Kita Temukan Kekuatan.”
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Pedoman Transliterasi

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah pedoman transliterasi Arab-
Indonesia yang terdapat di dalam buku Pedoman Karya Ilmiah yang diterbitkan

oleh Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin edisi tahun 2021.

1. \ : A 16. L ; Th
2. < ; B 17. L ; Zh
3. < : T 18. ¢ : '

4, < : Ts 19. ¢ : Gh
5. z : J 20. - : F
6. z : H 21. a Q
7. ¢ . Kh 2. 4 K
8. 2 : D 23. J L
0. 3 : Dz 24. N M
10. D : R 25. U N
1. B : Z 26. E) \\
12. o : S 27. ° H
13. & : Sy 28. 3

4. o= Sh 29. < Y
15. o= : Dh



1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
— A Fathah
- I Kasrah
- U Dhammah

Kata sandang: Contoh: (3% ) al-rijal bukan al-rijél, (¢)3:a))) al-diwan bukan
ad-diwan.

Syiddah: Misalnya, kata (35)%l) tidak ditulis adh-dhariirah melainkan
aldhar(irah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
¢= Ai adan i
- Au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
= A a dengan topi di atas
« I 1 dengan topi di atas
¥ U u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf/l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf
kamariah. Contoh: al-rijal bukan al-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda (=) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak
berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang
yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (33<al)) tidak ditulis

ad-dhartGrah melainkan al-dharGrah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbithah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/(lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbithah tersebut diikuti

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbithah tersebut
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diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/

(lihat contoh 3).
No Kata Arab Alih Aksara
1 ik Thariqah
2 33y daalal) Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3 23A B4 g Wahdah al-Wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-
Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam
alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
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berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Kata Arab Alih Aksara
AELY) Cad dzahaba al-ustadzu
CAY) &S tsabata al-ajru
4 jiaall A8 Al al-harakah al-‘ashriyyah
Ay Al y G gl asyhadu an 14 ilaha illa Alldh
il dlla 5 mawlana Malik al-Shalih
i A5 yu’tsirukum Allah
FRAFA IS al-mazhahir al-‘aqliyyah
tm\z\ CA hub al-istithla’

O sall G de siadll s3A)

al-maddah al-mashnG’ah min

al-

hayawan
gl Canha tharf al-‘ayni
Al al-musahamah
&k Gl Bz man salaka tharigan
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B. Singkatan-singkatan

1.

2.

H

M

. No.

Q.S
Saw
Swt

UIN

: Hijriyah

: Masehi

: Nomor

: Qur’an Surah

: Shallallahu ‘alaihi wa sallam
: Subhanahu wa ta’ala

: Universitas Islam Negeri

: Wafat
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